BAB V
PENUTUP

Setelah melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengenai
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dalam Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik di
SDK Koting I, maka pada bagian terakhir ini penulis merangkum hasil penelitian

dalam bentuk kesimpulan dan memberikan saran-saran yang relevan.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya, maka dapat simpulkan bahwa, penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw terbukti secara signifikan dapat meningkatkan minat belajar
siswa kelas V SDK Koting | pada mata pelajaran pendidikan Agama Katolik. Hal
ini terlihat dari peningkatan indikator minat belajar yang meliputi perasaan senang,
ketertarikan siswa, perhatian saat belajar, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran dari siklus I ke siklus Il dengan beberapa tahapan, yaitu pembentukan
kelompok asal, pembagian materi kepada kelompok ahli, diskusi kelompok ahli,
kembali ke kelompok asal, serta presentasi hasil diskusi. Proses ini mendorong siswa
untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih dinamis dan tidak membosankan. Melalui pembentukan
kelompok asal dan kelompok ahli, siswa merasa memiliki tanggung jawab penuh
atas materi yang dipelajarinya untuk kemudian diajarkan kepada teman
sekelompoknya. Hal ini menumbuhkan rasa percaya diri dan antusiasme siswa
dalam mendalami materi pendidikan Agama Katolik. Implementasi model ini

mengubah pola pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada guru menjadi berpusat
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pada siswa, siswa tidak lagi menjadi pendengar pasif, melainkan menjadi subjek
pembelajar yang aktif berdiskusi, bertanya, dan bekerja sama.

Meskipun fokus utama penelitian adalah pada aspek minat, namun
peningkatan minat tersebut secara linear berdampak positif pada penguasaan materi
siswa, di mana kerja sama dalam kelompok ahli membantu siswa memahami

konsep-konsep iman Katolik dengan lebih mendalam melalui bahasa teman sebaya.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan kualitas pembelajaran di

masa mendatang:

1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
sebagai alternatif dalam pembelajaran, khususnya untuk meningkatkan minat
belajar siswa. Guru juga perlu mempersiapkan materi dan pengelolaan kelas
dengan baik agar proses pembelajaran berjalan efektif.

2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, berani
menyampaikan pendapat, serta bekerja sama dengan teman dalam kelompok
untuk mencapai tujuan belajar bersama. Siswa diharapkan terus memupuk
semangat gotong royong dan saling membantu dalam belajar, karena
keberhasilan dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sangat
bergantung pada partisipasi setiap anggota kelompok.

3. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan berbagai model pembelajaran
inovatif dengan menyediakan fasilitas dan pelatihan bagi guru guna
meningkatkan kualitas pembelajaran.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
variabel atau jenjang pendidikan yang berbeda, serta mengkaji aspek lain seperti

hasil belajar atau keterampilan sosial siswa.
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